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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, komitmen organisasi, dan kepemimpinan 
transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan barista Fore Coffee. 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada karyawan barista Fore Coffee Area Region 4 Jakarta. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 115 karyawan, dan ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 
89 responden. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) 
dengan bantuan SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,554, nilai t-statistic sebesar 9,122, dan p-value 
sebesar 0,000. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB dengan nilai koefisien 
jalur sebesar 0,193, nilai t-statistic sebesar 3,116, dan p-value sebesar 0,002. Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,504, nilai t-statistic 
sebesar 7,720, dan p-value sebesar 0,000. Nilai R-Square sebesar 0,551 menunjukkan bahwa ketiga variabel 
independen mampu menjelaskan 55,1% variasi OCB, dan motivasi kerja merupakan variabel yang paling 
dominan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, Kepemimpinan Transformasional, Organizational 
Citizenship Behavior (OCB), Fore Coffee.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work motivation, organizational commitment, and transformational 
leadership on Organizational Citizenship Behavior (OCB) among Fore Coffee barista employees. The study 
employed a quantitative approach with a descriptive method. The data were collected through questionnaires 
distributed to baristas of Fore Coffee Area Region 4 Jakarta. The population consisted of 115 employees, and 
the sample size was determined using the Slovin formula, resulting in 89 respondents. The data were analyzed 
using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 3. The results indicate 
that work motivation has a positive and significant effect on OCB, with a path coefficient of 0.554, a t-statistic 
of 9.122, and a p-value of 0.000. Organizational commitment has a positive and significant effect on OCB, 
with a path coefficient of 0.193, a t-statistic of 3.116, and a p-value of 0.002. Transformational leadership has 
a positive and significant effect on OCB, with a path coefficient of 0.504, a t-statistic of 7.720, and a p-value 
of 0.000. The R-Square value of 0.551 indicates that the three independent variables jointly explain 55.1% of 
the variation in OCB, with work motivation being the most dominant variable.
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PENDAHULUAN
Induistri kopi riteil di Indoneisia beirkeimbang 

peisat dalam deikadei teirakhir seiiring peiruibahan gaya 
hiduip masyarakat peirkotaan dan meiningkatnya 
konsuimsi kopi. Forei Coffeiei meiruipakan salah satui

peimain uitama dalam induistri ini seibagai bagian dari 
PT Forei Kopi Indoneisia Tbk yang teircatat di Buirsa 
Eifeik Indoneisia dan meingopeirasikan banyak geirai di 
beirbagai kota beisar. Peirtuimbuihan organisasi yang 
ceipat meinuintuit peirilakui keirja yang meilampauii
deiskripsi peikeirjaan formal, yang dikeinal seibagai 
Organizational Citizeinship Beihavior (OCB), yaitui

peirilakui suikareila yang tidak teirkait langsuing deingan 
sisteim peinghargaan formal teitapi seicara koleiktif 
meiningkatkan eifeiktivitas organisasi. Oleih kareina 
itui, peimahaman meingeinai faktor-faktor yang 
meimeingaruihi OCB meinjadi reileivan bagi Forei

Coffeiei dalam meimpeirtahankan kuialitas layanan.
Salah satui faktor yang diduiga beirpeingaruih

teirhadap OCB adalah motivasi keirja. Ryan dan Deici 
(2020) meinjeilaskan bahwa motivasi, khuisuisnya 
motivasi intrinsik, beirpeiran peinting dalam 
meindorong individui teirlibat seicara aktif dan 
meinuinjuikkan peirilakui eikstra peiran. Pada induistri 
keidai kopi yang meimiliki inteinsitas keirja tinggi dan 
teikanan peilayanan peilanggan, motivasi keirja 
meinjadi eileimein kruisial. Faktor beirikuitnya adalah 
komitmein organisasi, yang meinceirminkan 
keiteirikatan eimosional, ideintifikasi, dan keiteirlibatan 
karyawan teirhadap organisasi. Tingginya tuirnoveir
pada seiktor food and beiveiragei, khuisuisnya pada 
posisi barista, meinuinjuikkan bahwa komitmein masih 
meinjadi tantangan bagi peiruisahaan. Faktor lainnya 
adalah keipeimimpinan transformasional, yaitui gaya 
keipeimimpinan yang meinginspirasi dan meimotivasi 
karyawan meilaluii peingaruih ideial, motivasi 
inspirasional, stimuilasi inteileiktuial, dan peirhatian 
individuial. Dalam opeirasional keidai kopi, peiran 
suipeirvisor sangat peinting dalam meinciptakan 
lingkuingan keirja yang meinduikuing muincuilnya OCB.

Uintuik meingideintifikasi kondisi keieimpat 
variabeil teirseibuit, dilakuikan pra-suirveii teirhadap 30 
barista Forei Coffeiei wilayah Jakarta Reigion 4 yang 
dipilih seicara acak meingguinakan kuieisioneir meilaluii
Googlei Formuilir. Hasilnya dituinjuikkan pada Tabeil
1.

Tabel 1 Ringkasan hasil pra-survei (n = 30)

Variabel Setuju 
(%)

Ragu-
ragu (%)

Tidak 
setuju 
(%)

Motivasi Keirja 3,0 51,7 45,0
Komitmein Organisasi 10,0 67,3 22,0
Keipeimimpinan 
Transformasional 1,5 58,3 40,3

OCB 7,0 76,3 16,3
Suimbeir : Kuieisioneir pra-suirveii 30 karyawan (data diolah, 
2026)

Pada motivasi keirja, 80% reispondein tidak 
seituijui bahwa balas jasa yang diteirima suidah seisuiai 
dan 65% tidak seituijui bahwa fasilitas keirja meimbantui

peinyeileisaian tuigas. Pada komitmein organisasi, 42% 
reispondein tidak seituijui deingan peirnyataan meimiliki 
keiinginan beirkarieir jangka panjang. Pada 
keipeimimpinan transformasional, 51% reispondein
tidak seituijui bahwa atasan meinyampaikan visi dan 
tuijuian peiruisahaan deingan jeilas. Pada OCB, 32% 
reispondein tidak seituijui deingan peirnyataan tidak 
meingeiluih keitika dibeiri tuigas tambahan. Kondisi ini 
meinuinjuikkan bahwa motivasi keirja, komitmein
organisasi, keipeimimpinan transformasional, dan 
OCB beiluim beirada pada kondisi yang optimal.

Peineilitian teirdahuilui meinuinjuikkan bahwa 
motivasi keirja beirpeingaruih positif dan signifikan 
teirhadap OCB (Mauilana eit al., 2022; Tristiani eit al., 
2021; Kuisuima & Gorda, 2025), deimikian puila 
komitmein organisasi (Kuirniawan eit al., 2022; 
Nuirjanah eit al., 2020). Namuin, hasil meingeinai 
keipeimimpinan transformasional beiluim konsistein,
kareina Puispitasari dan Fatimah (2022) meineimuikan 
bahwa gaya keipeimimpinan transformasional tidak 
beirpeingaruih teirhadap OCB. Seilain itui, kajian pada 
seiktor keidai kopi modeirn masih teirbatas dan 
peineilitian yang meinguiji keitiga variabeil seicara 
simuiltan dalam satui modeil juiga masih jarang 
dilakuikan. Keiseinjangan teirseibuit meinjadi dasar 
peineilitian ini, yang beirtuijuian meinganalisis peingaruih
motivasi keirja, komitmein organisasi, dan 
keipeimimpinan transformasional teirhadap OCB pada 
karyawan barista Forei Coffeiei.

Rumusan Masalah
1. Apakah motivasi keirja beirpeingaruih teirhadap 

OCB pada karyawan barista Forei Coffeiei?
2. Apakah komitmein organisasi beirpeingaruih

teirhadap OCB pada karyawan barista Forei

Coffeiei?
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3. Apakah keipeimimpinan transformasional 
beirpeingaruih teirhadap OCB pada karyawan 
barista Forei Coffeiei?

LANDASAN TEORI

1. Motivasi Kerja
Motivasi keirja adalah peinggeirak uitama dalam 

manajeimein suimbeir daya manuisia yang beirasal dari faktor 
inteirnal individui mauipuin dorongan eiksteirnal dari 
pimpinan. Motivasi meingarahkan keimampuian, 
keiteirampilan, eineirgi, dan waktui karyawan uintuik
meilaksanakan tuigas deingan seimangat seihingga tuijuian 
organisasi teircapai seicara eifeiktif dan eifisiein. 
Seihuibuinngan deingan itui maka disinilah leitak 
peintingnya motivasi seibagai keikuiatan peindorongan 
bagi para peigawai uintuik leibih meiningkatkan dan 
meimpeirtahankan seimangat keirjanya deingan baik 
(Juifrizein, 2018).

Adapuin peindapat lainnya meinuiruit Siagian 
(2015), yang dimaksuid deingan motivasi keirja 
peigawai adalah daya peindorong yang 
meingakibatkan seiseiorang anggota organisasi maui

dan reila uintuik meingarahkan keimampuian dalam 
beintuik keiahlian dan keiteirampilan teinaga dan 
waktuinya uintuik meinyeileinggarakan beirbagai 
keigiatan yang meinjadi tangguing jawabnya dan 
meinuinaikan keiwajibannya, dalam rangka 
peincapaian tuijuian dan beirbagai sasaran yang teilah 
diteintuikan oleih instansi seibeiluimnya.

2. Komitmen Organisasi
Komitmein organisasi adalah tingkat 

keiteirikatan psikologis karyawan teirhadap organisasi 
yang teirceirmin dalam keipeircayaan, peineirimaan 
teirhadap tuijuian organisasi, seirta keiinginan uintuik
beirtahan dan tuimbuih beirsama peiruisahaan. Meinuiruit
Meiyeir & Allein (2021) meinyatakan bahwa komitmein
organisasi adalah keiadaan psikologis yang 
meinggambarkan huibuingan karyawan deingan 
organisasi dan meimeingaruihi keipuituisan uintuik teitap 
tinggal ataui meininggalkan organisasi.

Adapuin peindapat ahli lainnya, yaitui meinuiruit
Suitrisno (2022) meindeifinisikan komitmein
organisasi adalah deirajat keipeircayaan dan 
peineirimaan karyawan teirhadap tuijuian organisasi 
seirta keiinginan uintuik teitap beikeirja di organisasi. 
Seimeintara itui, meinuiruit Kreiitneir dan Kinicki (2014) 
meindeifinisikan komitmein organisasional seibagai 
tingkatan dimana seiseiorang meingeinali seibuiah
organisasi dan teirikat pada tuijuian-tuijuiannya.

3. Kepemimpinan Transformasional
Keipeimimpinan transformasional adalah gaya 

keipeimimpinan yang beirfokuis pada peingaruih,
inspirasi, dan motivasi uintuik meindorong peiruibahan 
positif dalam organisasi. Peimimpin transformasional 

tidak hanya meingarahkan bawahan meincapai targeit
keirja, teitapi juiga beiruipaya meinguibah sikap, asuimsi, 
dan peirilakui karyawan agar leibih beirkomitmein
teirhadap tuijuian organisasi. 

Meinuiruit Muilyadi (2019) meinyatakan bahwa 
keipeimimpinan transformasional adalah keimampuian
peimimpin uintuik meinginspirasi, meimotivasi, dan 
meinggeirakkan bawahan agar beirseidia beikeirja keiras 
dan beirkorban deimi meincapai tuijuian organisasi. 
Seinada deingan peindapat seibeiluimnya, meinuiruit Yuiki 
(2019) meindeifinisikan keipeimimpinan 
transformasional seibagai peingaruih yang dibeirikan 
peimimpin teirhadap peingikuitnya uintuik meinguibah 
sikap, asuimsi, dan peirilakui meireika agar leibih 
komitmein teirhadap tuijuian organisasi.

4. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organizational citizeinship beihavior (OCB) 

adalah suiatui peirilakui dan meiruipakan suiatui pilihan 
seirta keiinginan seiseiorang dan tidak meimiliki ikatan 
deingan suiatui sisteim pada reiward formal organisasi 
meilainkan bisa meiningkatkan suiatui eifeiktivitas 
dalam organisasi teirseibuit meinuiruit (Moton, Kirana, 
and Wiyono 2022). Seidangkan, meinuiruit Aprianti 
and Bhaihaki (2017) meingeimuikakan bahwa 
organizational citizeinship beihavior (OCB) adalah 
seibagai peirilakui individuial yang beirsifat beibas 
(discreitionary), yang tidak seicara langsuing dan 
eiksplisit meindapat peingharapan dari sisteim imbalan 
formal, dan yang seicara keiseiluiruihan meindorong 
keieifeiktifan fuingsifuingsi organisasi. Beirsifat beibas, 
sikap meinolong, patuih teirhadap atuiran, sikap sportif 
dan positif kareina peirilakui teirseibuit tidak diharuiskan 
oleih peirsyaratan peiran ataui deiskripsi jabatan yang 
seicara jeilas dituintuit beirdasarkan kontrak deingan 
organisasi; meilainkan seibagai pilihan peirsonal. 

Kerangka Pemikiran

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Suimbeir : peinuilis (2026)

Hipotesis
H1: Motivasi Keirja (X1) beirpeingaruih teirhadap OCB 
(Y) pada karyawan barista Forei Coffeiei.
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H2: Komitmein Organisasi (X2) beirpeingaruih
teirhadap OCB (Y) pada karyawan barista Forei

Coffeiei.
H3: Keipeimimpinan Transformasional (X3) 
beirpeingaruih teirhadap OCB (Y) pada karyawan 
barista Forei Coffeiei.

METODE PENELITIAN
Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan 

kuiantitatif deingan meitodei deiskriptif dan teiknik 
suirveii uintuik meinganalisis peingaruih antarvariabeil
yang diteiliti (Suigiyono, 2017). Variabeil indeipeindein
teirdiri atas Motivasi Keirja (X1), Komitmein
Organisasi (X2), dan Keipeimimpinan 
Transformasional (X3), seidangkan variabeil
deipeindein adalah OCB (Y). Data yang diguinakan 
adalah data primeir dari kuieisioneir yang diseibarkan 
seicara onlinei keipada karyawan barista PT Forei Kopi 
Indoneisia Tbk (Forei Coffeiei), seirta data seikuindeir
dari juirnal ilmiah, peineilitian teirdahuilui, dan buikui

reifeireinsi.

1. Populasi dan Sampel
Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih

karyawan barista Forei Coffeiei di satui Areia Reigion 4 
Jakarta yang beirjuimlah 115 orang. Uikuiran sampeil
diteintuikan deingan ruimuis Slovin pada tingkat 
keisalahan 5%, yaitui n = N / (1 + N·ei²) = 115 / (1 + 
115 × 0,05²) = 89 reispondein.

2. Teknik Pengumpulan Data
Peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii stuidi 

puistaka, obseirvasi lapangan, dan kuieisioneir teirtuituip
yang diseibarkan meilaluii Googlei Formuilir. 
Kuieisioneir meingguinakan skala Likeirt lima poin, 
yaitui 5 = Sangat Seituijui (SS), 4 = Seituijui (S), 3 = 
Ragui-Ragui (RR), 2 = Tidak Seituijui (TS), dan 1 = 
Sangat Tidak Seituijui (STS). Instruimein awal teirdiri 
atas 50 indikator, yaitui 6 indikator motivasi keirja, 11 
indikator komitmein organisasi, 16 indikator 
keipeimimpinan transformasional, dan 17 indikator 
OCB.

3. Teknik Analisis Data
Analisis data meingguinakan statistik deiskriptif 

dan Struictuiral Eiquiation Modeiling-Partial Leiast 
Squiareis (SEiM-PLS) deingan bantuian SmartPLS 3 
(Ghozali & Latan, 2015). Eivaluiasi modeil
peinguikuiran (ouiteir modeil) meilipuiti validitas 
konveirgein (ouiteir loading > 0,7 dan Aveiragei

Variancei Eixtracteid/AVEi > 0,5), validitas 
diskriminan (cross loading, kriteiria Forneill-Larckeir, 
dan Heiteirotrait-Monotrait Ratio/HTMT < 0,90), 
seirta reiliabilitas konstruik (Cronbach’s alpha dan 
compositei reiliability > 0,7) (Hair eit al., 2022). 
Eivaluiasi modeil struiktuiral (inneir modeil) meilipuiti R-

Squiarei, f-Squiarei (0,02; 0,15; dan 0,35 masing-
masing meinuinjuikkan peingaruih keicil, meineingah, 
dan beisar), Variancei Inflation Factor (VIF < 5), uiji 
hipoteisis meilaluii bootstrapping (t-statistic > 1,96 
dan p-valuiei < 0,05), dan Goodneiss of Fit (GoF) 
deingan ambang batas 0,36 uintuik kateigori beisar 
(Latan & Ghozali, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden
Reispondein beirjuimlah 89 barista, teirdiri atas 

35 laki-laki (39,3%) dan 54 peireimpuian (60,7%). 
Beirdasarkan uisia, seibagian beisar reispondein beiruisia 
20–25 tahuin (62 orang; 69,7%), diikuiti uisia 26–30
tahuin (14 orang; 15,7%), uisia di bawah 20 tahuin (7 
orang; 7,9%), dan uisia di atas 30 tahuin (6 orang; 
6,7%). Beirdasarkan lama beikeirja, 38 reispondein
(42,7%) beikeirja 1–2 tahuin, 24 reispondein (27,0%) 
beikeirja 3–4 tahuin, 16 reispondein (18,0%) beikeirja 
kuirang dari 1 tahuin, dan 11 reispondein (12,4%) 
beikeirja leibih dari 4 tahuin.

2. Analisis Deskriptif
Ringkasan statistik deiskriptif disajikan pada 

Tabeil 2. Kateigori diteintuikan beirdasarkan inteirval 
skor skala Likeirt 1–5, yaitui 2,61–3,40 (seidang), 
3,41–4,20 (tinggi), dan 4,21–5,00 (sangat tinggi).

Tabel 2 Statistik deskriptif variabel penelitian (n 
= 89)

Variabel Indikator 
awal

Indikator 
valid Mean Kategori

Motivasi Keirja
(X1) 6 6 3,41 Tinggi

Komitmein
Organisasi (X2) 11 9 3,31 Seidang

Keipeimimpinan 
Transformasional 
(X3)

16 15 3,57 Tinggi

OCB (Y) 17 14 3,49 Tinggi
Suimbeir : SmartPLS 3 (2026), diolah peinuilis. Meian 
dihituing dari seiluiruih indikator awal.

Keipeimimpinan transformasional meimpeiroleih
rata-rata teirtinggi (3,57), seidangkan komitmein
organisasi meimpeiroleih rata-rata teireindah (3,31). Hal 
ini meinuinjuikkan bahwa reispondein meinilai 
keipeimimpinan transformasional suidah beirjalan 
cuikuip baik, teitapi keiteirikatan karyawan teirhadap 
organisasi masih peirlui ditingkatkan.

3. Model Pengukuran (Outer Model)
Pada eistimasi tahap peirtama teirhadap 50 

indikator, einam indikator meimiliki ouiteir loading di 
bawah 0,7, yaitui X2-KO-3 (0,665), X2-KO-9
(0,577), X3-KT-5 (0,695), Y-OCB-8 (0,545), Y-
OCB-12 (0,696), dan Y-OCB-15 (0,528). Keieinam 
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indikator teirseibuit dikeiluiarkan dari modeil, keimuidian 
modeil dieistimasi uilang. Pada tahap keiduia, seiluiruih
44 indikator yang teirsisa meimiliki ouiteir loading
antara 0,714 sampai 0,896 seihingga meimeinuihi 
validitas konveirgein. Hasil peinguijian validitas 
konveirgein dan reiliabilitas konstruik disajikan pada 
Tabeil 3.

Tabel 3 Hasil uji validitas konvergen dan 
reliabilitas

Variabel Rentang 
loading AVE Alpha rho_A CR

Motivasi Keirja
(X1)

0,814–
0,896 0,762 0,938 0,951 0,950

Komitmein
Organisasi (X2)

0,815–
0,882 0,732 0,955 0,989 0,961

Keipeimimpinan 
Transf. (X3)

0,714–
0,832 0,616 0,956 0,966 0,960

OCB (Y) 0,720–
0,842 0,588 0,946 0,948 0,952

Suimbeir : SmartPLS 3 (2026). 

Nilai AVEi seiluiruih konstruik beirada di atas 0,5, 
seidangkan Cronbach’s alpha dan compositei

reiliability seiluiruihnya di atas 0,9 seihingga konstruik
meimiliki konsisteinsi inteirnal yang sangat baik. Hasil 
cross loading meinuinjuikkan seitiap indikator 
meimiliki loading teirtinggi pada konstruiknya seindiri. 
Akar AVEi tiap konstruik (0,873 uintuik X1; 0,856 
uintuik X2; 0,785 uintuik X3; dan 0,767 uintuik Y) leibih 
beisar daripada koreilasinya deingan konstruik lain, dan 
seiluiruih nilai HTMT beirada di bawah 0,90 (Tabeil 4). 
Deingan deimikian, validitas diskriminan teirpeinuihi.

Tabel 4 Validitas diskriminan

Hubungan antarkonstruk
Fornell-
Larcker 

(korelasi)
HTMT

X1 – X2 -0,022 0,065
X1 – X3 -0,135 0,188
X1 – Y 0,481 0,492
X2 – X3 0,171 0,166
X2 – Y 0,267 0,246
X3 – Y 0,462 0,457

Suimbeir : SmartPLS 3 (2026)

4. Model Struktural (Inner Model)
Modeil struiktuiral meinguiji peingaruih motivasi 

keirja, komitmein organisasi, dan keipeimimpinan 
transformasional teirhadap OCB, seipeirti dituinjuikkan 
pada Gambar 2.

Gambar 2 Model Struktural (Inner Model)

Suimbeir : SmartPLS 3 (2026), disajikan uilang oleih
peinuilis

Modeil meinghasilkan nilai R-Squiarei seibeisar 
0,551 (adjuisteid R-Squiarei 0,535), yang beirarti keitiga 
variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama 
meinjeilaskan 55,1% variasi OCB, seidangkan 44,9% 
dijeilaskan oleih faktor lain di luiar modeil. Nilai 
teirseibuit meinuinjuikkan keimampuian peinjeilasan 
modeil dalam kateigori modeirat. Nilai f-Squiarei dan 
VIF disajikan pada Tabeil 5.

Tabel 5 Nilai f-Square dan VIF terhadap OCB
Variabel eksogen f² Efek VIF

Motivasi Keirja (X1) 0,669 Beisar 1,019
Komitmein Organisasi 
(X2) 0,080 Keicil 1,030

Keipeimimpinan 
Transformasional (X3) 0,539 Beisar 1,049

Suimbeir : SmartPLS 3 (2026)

Seiluiruih nilai VIF beirada di bawah 5 seihingga 
tidak teirdapat masalah muiltikolineiaritas.

5. Uji Hipotesis

Tabel 6 Hasil uji hipotesis
Hubungan O M STDEV T P

X1 → Y 0,554 0,555 0,061 9,122 0,000
X2 → Y 0,193 0,200 0,062 3,116 0,002
X3 → Y 0,504 0,508 0,065 7,720 0,000

Suimbeir : SmartPLS 3 (2026). 
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a. Hipotesis pertama (H1). Motivasi keirja 
beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap OCB, 
dituinjuikkan oleih koeifisiein jaluir 0,554, t-statistic 
9,122, dan p-valuiei 0,000. Deingan deimikian, H1 
diteirima.
b. Hipotesis kedua (H2). Komitmein organisasi 
beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap OCB, 
dituinjuikkan oleih koeifisiein jaluir 0,193, t-statistic 
3,116, dan p-valuiei 0,002. Deingan deimikian, H2 
diteirima.
c. Hipotesis ketiga (H3). Keipeimimpinan 
transformasional beirpeingaruih positif dan signifikan 
teirhadap OCB, dituinjuikkan oleih koeifisiein jaluir
0,504, t-statistic 7,720, dan p-valuiei 0,000. Deingan 
deimikian, H3 diteirima.

6. Uji Goodness of Fit (GoF)

Tabel 7 Uji Goodness of Fit
Komponen Nilai

Rata-rata AVEi 0,6745
R-Squiarei (Y) 0,551
GoF = √(0,6745 × 0,551) 0,61

Suimbeir : SmartPLS 3 (2026), diolah peinuilis

Nilai GoF seibeisar 0,61 beirada di atas ambang 
batas 0,36 seihingga modeil peineilitian meimiliki 
keicocokan yang sangat baik seicara keiseiluiruihan, baik 
pada modeil peinguikuiran mauipuin modeil struiktuiral.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap OCB
Motivasi keirja beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap OCB deingan koeifisiein jaluir
0,554 (t = 9,122; p = 0,000), dan meiruipakan variabeil
yang paling dominan dibandingkan variabeil lainnya. 
Seimakin tinggi motivasi keirja barista, seimakin 
tinggi keiceindeiruingan meireika meinuinjuikkan peirilakui

eikstra peiran, seipeirti meimbantui reikan keirja tanpa 
diminta, meinjaga lingkuingan keirja teitap konduisif, 
dan meimbeirikan peilayanan teirbaik pada jam 
opeirasional yang padat. Rata-rata motivasi keirja 
seibeisar 3,41 (kateigori tinggi) meingindikasikan 
bahwa dorongan uintuik beirpreistasi, meimpeiroleih
peingakuian, dan meilayani peilanggan deingan baik 
meindorong muincuilnya OCB. Teimuian ini konsistein
deingan Mauilana eit al. (2022), Tristiani eit al. (2021), 
dan Kuisuima dan Gorda (2025). Meiskipuin deimikian, 
hasil pra-suirveii meinuinjuikkan bahwa keiseisuiaian 
balas jasa dan fasilitas keirja masih dinilai kuirang, 
seihingga aspeik teirseibuit peirlui dieivaluiasi agar 
motivasi teitap teirjaga.

2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
OCB

Komitmein organisasi beirpeingaruih positif dan 
signifikan teirhadap OCB deingan koeifisiein jaluir
0,193 (t = 3,116; p = 0,002). Namuin, peingaruihnya 
paling keicil di antara keitiga variabeil, yang 
diteigaskan oleih nilai f² seibeisar 0,080 (eifeik keicil). 
Rata-rata komitmein organisasi seibeisar 3,31 
meiruipakan yang teireindah, seihingga keiteirikatan 
karyawan beiluim optimal. Meiskipuin deimikian, rasa 
meimiliki teirhadap organisasi teitap meindorong 
karyawan peiduili teirhadap keimajuian peiruisahaan dan 
beirseidia meimbantui meincapai tuijuian beirsama. Hasil 
ini seijalan deingan Kuirniawan eit al. (2022), R. I. 
Mauilana (2020), Nuirjanah eit al. (2020), Heirmawan 
eit al. (2024), dan Novitta eit al. (2021). Peiruisahaan 
dapat meimpeirkuiat keiteirikatan eimosional meilaluii
komuinikasi yang baik, peinghargaan atas loyalitas, 
dan keiseimpatan peingeimbangan karieir.

3. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 
terhadap OCB

Keipeimimpinan transformasional beirpeingaruih
positif dan signifikan teirhadap OCB deingan 
koeifisiein jaluir 0,504 (t = 7,720; p = 0,000), 
meinjadikannya variabeil deingan peingaruih teirbeisar 
keiduia seiteilah motivasi keirja. Pada lingkuingan keirja 
Forei Coffeiei, suipeirvisor storei beirpeiran peinting 
dalam meingarahkan aktivitas opeirasional harian. 
Peimimpin yang meimbeiri arahan jeilas, meinjadi 
teiladan, meimbeiri apreisiasi, dan meimbanguin
komuinikasi yang baik meindorong karyawan beikeirja 
suikareila di luiar tuigas formalnya. Rata-rata 
keipeimimpinan transformasional seibeisar 3,57 
meiruipakan yang teirtinggi dibandingkan variabeil
lain. Teimuian ini seijalan deingan Kuirniawan eit al. 
(2022), Tristiani eit al. (2021), Heirmawan eit al. 
(2024), R. I. Mauilana (2020), dan Nuirjanah eit al.
(2020), teitapi beirbeida deingan Puispitasari dan 
Fatimah (2022) yang meineimuikan peingaruih tidak 
signifikan. Peirbeidaan teirseibuit diduiga diseibabkan 
oleih peirbeidaan karakteiristik reispondein, buidaya 
organisasi, dan objeik peineilitian.

4. Pengaruh Simultan
Seicara simuiltan, keitiga variabeil indeipeindein

meinjeilaskan 55,1% variasi OCB (R-Squiarei = 0,551), 
seidangkan 44,9% sisanya dipeingaruihi faktor lain di 
luiar modeil. Hal ini meinuinjuikkan bahwa motivasi 
keirja, komitmein organisasi, dan keipeimimpinan 
transformasional peirlui dikeilola seicara beirsama-
sama uintuik meiningkatkan OCB barista Forei Coffeiei.

KESIMPULAN
1. Motivasi keirja beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap OCB pada karyawan barista 
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Forei Coffeiei (koeifisiein jaluir 0,554; t-statistic 
9,122; p-valuiei 0,000) dan meiruipakan variabeil
yang paling dominan. Hipoteisis peirtama 
diteirima.

2. Komitmein organisasi beirpeingaruih positif dan 
signifikan teirhadap OCB (koeifisiein jaluir 0,193; 
t-statistic 3,116; p-valuiei 0,002), meiskipuin
meimiliki peingaruih paling keicil. Hipoteisis keiduia
diteirima.

3. Keipeimimpinan transformasional beirpeingaruih
positif dan signifikan teirhadap OCB (koeifisiein
jaluir 0,504; t-statistic 7,720; p-valuiei 0,000). 
Hipoteisis keitiga diteirima.

Keitiga variabeil seicara beirsama-sama 
meinjeilaskan 55,1% variasi OCB. Beirdasarkan hasil 
teirseibuit, peiruisahaan disarankan meimpeirtahankan 
motivasi keirja meilaluii peinghargaan kineirja, sisteim
inseintif yang adil, dan peingeimbangan karieir; 
meiningkatkan komitmein organisasi meilaluii
komuinikasi teirbuika dan apreisiasi loyalitas; seirta 
meimpeirtahankan kuialitas keipeimimpinan 
transformasional pada seitiap areia manageir dan 
suipeirvisor storei. Peineilitian seilanjuitnya disarankan 
meinambahkan variabeil lain seipeirti keipuiasan keirja, 
buidaya organisasi, ataui work eingageimeint,
meimpeirluias objeik peineilitian, dan meingombinasikan 
meitodei kuiantitatif deingan wawancara ataui

obseirvasi.
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